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Abstrak: Anak tunagrahita mengalami hambatan adaptasi sosial kurang demikian
juga kecerdasan di bawah rata-rata. Oleh karena itu, penting meningkatkan adaptasi
sosial anak tunagrahita. Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode
resitasi berbasis android dalam pembelajaran perilaku sosial, sehingga adaptasi
sosial anak tunagrahita menjadi lebih baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan penelitian
menggunakan pre experimental jenis one-group pre-test post-test. Jumlah subjek dalam
penelitian ini sebanyak 10 siswa tunagrahita. Rata-rata nilai pre-test 49,99 dan rata-
rata nilai post-test 80,27 dengan pemberian treatment/intervensi sebanyak 6 kali di
kelas. Hasil penelitian ini H nol (HO) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima, Z
hitung (Zn) = 2,752 lebih besar daripada Z tabel (Z;) = 1,96 dengan nilai signifikansi =
5%. Hal ini berarti bahwa penerapan metode resitasi berbasis android berpengaruh
terhadap perilaku sosial anak tunagrahita ringan.
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PENDAHULUAN

Sofinar (2012:138) menjelaskan
perilaku  manusia  merupakan
kegiatan yang muncul disebabkan
terdapat stimulus dan respon, juga
dapat diamati secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut
Hurlock dalam Rohayati (2013:133)
Perilaku dari  segi  bahasa
mempunyai = maksudcaraberbuat
atau menjalankan hal yang sesuai
dengan sifat yang layak bagi
manusia. Sosial mempunyai arti
semua Yyang berkaitan dengan
kemasyarakatan atau masyarakat.

Sudah semestinya manusia
merupakan makhluk sosial (W.A
Gerugan dalam Budiman 2013:1).
Sudah pasti juga manusia akan

membutuhkan bantuan dari orang
lain.Terutama pada anak
berkebutuhan khusus, anak
berkebutuhan khusus pasti
mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi
sosial.

Diahwati, Rina (2016:1613)
Anak berkebutuhan khusus yaitu
siswa maupun anak yang memiliki
hambatan yang membutuhkan
bantuan sesuai kemampuan dan
hambatan anak tersebut dengan
adanya tujuan untuk
mengembangkan bakat dan minat
anak yang dimilikiSiswa yang
dimaksud adalah anak tunagrahita.
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American Asociation on Mental
Defiency (AAMD) dalam Tjasmini
& M.Chandra (2012:62) anak
tunagrahita dibagi menjadi 4
kategori, yaitu ringan (mild), sedang
(moderate), berat (severe), dan sangat
berat (profound).Atmaja (2018:97)
Tuna grahita adalah suatu kondisi
anak yang kecerdasannya jauh
dibawah rata-rata dan ditandai oleh
keterbatasan intelegensi dan
ketidakcakapan dalam komunikasi
sosial. Yang akan diteliti oleh
penulis merupakan anak
tunagrahita ringan. Anak
tunagrahita ringan masih bisa
mampu latih dan mampu didik.

Pada kenyataan, setelah
mengetahui kondisi di lapangan
berdasarkan hasil obervasi pada
tanggal 9 Februari 2019, bahwa ada
10 anak dan diperoleh anak
tunagrahita ringan dengan usia 9-14
tahun Untuk bisa  mengikuti
pembelajaran perilaku sosial, anak
tunagrahita setidaknya mampu
berkomunikasi secara lisan dan
verbal. Beberapa dari mereka sudah
mampu  dalam  berkomunikasi
secara lisan cukup baik dan mampu
memahami intruksi dengan cukup
baik.

Dalam UU No. 23 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional
ayat 5 ayat (1) dan ayat (2) yang
berbunyi “Setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh  pendidikan  yang
bermutu” dan “Warga negara yang

memiliki kelainan fisik, emosional,
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mental, intelektual dan atau sosial
berhak memperoleh pendidikan
khusus”. Anak
mempunyai hak untuk dapat

tunagrahita

bersekolah  dan  mendapatkan
layanan pendidikan yang memadai.

Perilaku sosial anak tunagrahita
cenderung belum bisa dikatakan
cukup baik, saat melakukan
obeservasi peneliti masih
menemukan ada anak tunagrahita
yang masih suka menyendiri,
bermain sendiri dan enggan diajak
berkomunikasi. Ada yang terlihat
sedang makan dengan teman
sebelahnya tetapi dia juga enggan
berbagi makanan tersebut. Oleh
karena itu pembelajaran perilaku
sosial sangat penting.

Setiap anak dalam proses
pembelajaran memiliki kemampuan
dan karakteristik yang berbeda-
beda dalam menangkap materi,
terutama pada anak tunagrahita
ringan. Pengunaan metode yang
tepat dapat menunjang kegiatan
belajar mengajar.oleh karena itu
adanya metode yang digunakan
dalam pembelajaran sangat perlu.

Suryosubroto dalam Solihat
(2018:70) Metode pembelajaran
yaitu suatu model pelaksanaan
dalam proses mengajar, atau cara
untuk bahan pelajaran yang akan
diterapkan kepada peserta didik di
sekolah. = Metode yang akan
diberikan adalah Metode resitasi.
Syaiful dalam Sutama (2012:4)
Metode resitasi adalah ragam
penyajian materi tetapi siswa



diberikan tugas oleh guru agar
peserta didik dapat melakukan
kegiatan belajar dan kemudian
harus dipertanggungjawabkan.

Kelebihan metode resitasi yaitu,
tugas dapat memberikan
rangsangan kepada siswa untuk
dapat melakukan aktivitas belajar
individu dan tugas bisa membuat
anak Dbertanggung jawab. Siswa
akan Dbisa Dbelajar bertanggung
jawab karena setelah tugas selesai
dikerjakan akan diserahkan ke guru
untuk di pertanggung jawab.

Perkembangan teknologi pada
saat ini semakin canggih dan
berkembang pesat sesuai
perkembangan  zaman.Teknologi
kini muncul dengan adanya
berbagai jenis dan fitur dari
teknologi selalu baru dari hari ke
hari.Hal ini dapat mempengaruhi
sebagian pola pikir manusia dan
besar kemungkinan juga
berpengaruh pada perilaku
manusia.

Salah  satu  perkembangan
teknologi yang mempengaruhi
pikiran manusia adalah gadget
ataupun android.Android adalah
Safaat H dalam Gani dan Linda
(2017:115) sebuah operasi dapat

dapat digunakan pada
perangkat mobile berbasis Linux
yang terdiri dari system operasi,
middleware dan aplikasi.

Bose, Madhuleena, Aditi dan
Madhurima (2018:41) setiap versi
android diberi nama makanan

pencuci mulut. Foosbytes dalam
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Bose dkk (2018:41) Pada Februari
2018 versi terbaru android adalah
Oreo, meskipun pada saat itu
Android Nougat lebih populer
digunakan.

Kelebihan android ada 3, Open
Source, Konektifitas tanpa batas dan
Sederhana. Aplikasi android
mempunyai kelebihan sederhana
yang berarti komponen yang
tersedia di SDK  Android
mempunyai semua yang
dibutuhkan.Dan aplikasi android
ini sangat sesuai dengan
perkembangan zaman yang sudah
canggih kini. Kelebihan lain dari
android adalah bisa dibawa
kemana-mana, dan tidak ribet.

Penggunaan metode resitasi
berbasis media android dapat
dikaitkan dengan karakteristik anak
tunagrahita terhadap pembelajaran
perilaku sosial. Anak tunagrahita
dapat belajar mengenai perilaku
sosial melalui media yang lebih
interaktif dan kreatif .

Penulis berfikir jika
menggunakan  metode  resitasi
berbasis media android yang
menarik dan kreatif, anak akan
mudah termotivasi dan tidak bosan
dalam proses belajar ~mengajar.
Selain  itu,  informasi yang
disampaikan guru akan terus
berkesan oleh anak. Metode resitasi
berbasis media android ini juga
praktis dan efisien jika disbanding
dengan membawa  bermacam-
macam gambar.



Penelitian
Masrukin (2017)
“Aplikasi alat bantu pengenalan

sebelumnya
mengenai

benda pada anak retardasi mental
berbasis android”  berdasarkan
penelitian  tersebut memperoleh
hasil bahwa

kemampuan pengenalan benda

peningkatan

sehari-hari dengan berbasis android
meningkat dengan baik daripada
kemampuan sebelumnya.

TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah
yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji adanya pengaruh
penerapan metode resitasi berbasis
aplikasi android terhadap
pembelajaran perilaku sosial anak

tunagrahita ringan.

METODE
A. Pendekatan dan Rancangan
Penelitian

Dalam suatu penelitian harus
memiliki metode penelitian untuk
mendapatkan data yang yang
relevan. Sugiyono (2016:2)
mengatakan  metode  penelitian
sebuah  cara  ilmiah  untuk
mendapatkan adanya data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.
Terdapat beberapa pendekatan
dalam penelitian diantaranya yaitu
pendekatan  kuantitatif. = Dalam
secara random (Sugiyono, 2016:74).
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Berdasarkan ~ yang  sudah
dijelaskan di atas, oleh karena itu
akan dilakukan penelitian tentang
penerapan metode resitasi berbasis
android  dalam  pembelajaran
perilaku  sosial ~pada  anak
tunagrahita ringan. Penelitian ini
mengujicobakan  metode resitasi
berbasis android terhadap perilaku
sosial anak tunagrahita di SDLB-C
AKW kumara II agar perilaku sosial
anak tunagrahita meningkat

penelitian yang berjudul penerapan
metode resitasi berbasis
androidterhadappembelajaran

perilaku  sosial pada  anak

tunagrahita ringan, peneliti
menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif karena data
dalam penelitian ini meneliti pada
populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data
bersifat statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2012:8).

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  pre-eksperimental  karena
masih terdapat variabel luar yang
ikut berpengaruh terhadap bentuk
dari variabel dependen. Hal ini
dikarenakan tidak adanya variable
kontrol, dan sampel tidak dipilih



Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian pada pre
experimental design dengan jenis one-
group pretest posttest yang
merupakan salah satu bentuk dari
pre experimental design.

Rancangan penelitian ini dipilih
karena pada desain ini terdapat
pretest sebelum diberi perlakuan
dan posttes setelah diberi perlakuan
dengan tujuan untuk mengetahui
hasil perlakukan lebih akurat
dengan membandingkan keadaan
sebelum dan sesudah diberi
perlakuan.  Selain  berdasarkan
perbedaan antara pretest dan posttes,
jenis one-group pretest posttest design
karena  dalam  penelitian ini
dilakukan pada satu kelompok
tanpa adanya pembanding,.
menurut Sugiyono (2012:75) alur
penelitian tersebut digambarkan

sebagai berikut :
Tabel 1
Alur Penelitian one-group pre-test post-
test design
Pre-test | Intervensi Post-test
0, X 0,
Keterangan:

1. O,= Pre-test
Pretest dilakukan untuk
mengukur kemampuan -awal
siswa  tunagrahita  dalam
perilaku sosial sebelum
diberikan  intervensi  atau
perlakuan dengan
menggunakan metode resitasi
berbasis android

2. X= Intervensi
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Intervensi merupakan kegiatan
yang dilakukan pada subjek
didalam perilaku sosial
menggunakan metode resitasi
berbasis android
3. 0, = Post-test

Post-test  dilakukan  untuk
mengukur kemampuan siswa
tunagrahita dalam perilaku
sosial sesudah  diberikan
intervensi  atau  perlakuan
dengan menggunakan metode
resitasi berbasis android.

B. Instrumen Penelitian

Arikunto (2010:192) mengartikan
instrumen penelitian sebagai alat
yang digunakan pada penelitian
dengan  menggunakan  suatu
metode. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini
antara lain adalah sebagai berikut :

1. Kisi-kisi instrumen penelitian

2. Tes perbuatan pre-test dan
post-test

3. Lembar observasi

C. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu kegiatan
sesudah data dari seluruh sumber
data atau  responden lain
terkumpul (Sugiyono, 2016:147)
dengan tujuan guna menjawab
rumusan masalah atau menguji
kebenaran hipotesis yang
dirumuskan. Dalam penelitian ini
digunakan data statistik non
parametrik karena salah satu
asumsi normalitas tidak dapat
dipenuhi yakni jumlah sampel
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yang diteliti kurang dari 30 orang
disebut sampel kecil.

Selain  itu  statistik  non
parametrik juga digunakan untuk
menganalisis data yang berskala
nominal dan ordinal. Maka teknik
analisis data yang sesuai dengan
penelitian ini yaitu menggunakan
uji jenjang bertanda Wilcoxon
Match Pairs Test.

T—pr
oT

Z:

Keterangan :
Z : Nilai hasil pengujian
statistik Wilcoxon match

pair test
T: Jumlah jenjang/rangking
yang kecil
nr: Harga Mean (nilai rata-rata)

nn+1)

Hr = .
or Simpangan  baku
n : Jumlah sampel.

Langkah-langkah analisis data:

1. Menghitung hasil pre-test
dan post-test padasetiap
siswa yang menjadi subjek
penelitian.

2. Menetapkan perubahan
tanda (+) dan (-) dari hasil
pre-test dan post-test.

3. Menghitung selisih nilai
angka tanda (+) dan (-) dari
hasil pre-test dan post-test.

4. Menentukan taraf
signifikansi yaitu 0,025.

5. Menghitung nilai rata-rata
(mean) menggunakan

n(n+1)

4
n= banyaknya sampel yaitu
8.

6. Menghitung simpangan

rumus py = dengan

baku menggunakan rumus

’ (n+1)(2n+1)
O'T — nn o n )

7. Memasukkan semua hasil
perhitungan ke dalam

rumus
T—yur
or

8. Membandingkan harga =z

e —

hitung (Zh) dengan harga z
tabel menggunakan taraf
signifikansi 0,025.

9. Harga z tabel dengan
signifikansi 0,025 yang
digunakan adalah 1,96.

10. Menyimpulkan  hipotesis
berdasarkan hasil
pembandingan harga =z
hitung dan harga z tabel.

Adapun interpretasi data dalam

penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

JikaZh < Z, maka “HO
Diterima dan Ha Ditolak”
maka artinya tidak ada
pengaruh penerapan metode
resitasi  berbasis = android
terhadap perilaku sosial pada
siswa tunagrahita ringan.

Jika Zh > Z, maka “HO Ditolak
dan Ha Diterima” maka
artinya ada pengaruh
penggunaan penerapan
metode  resitasi  berbasis
android terhadap perilaku
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sosial pada siswa tunagrahita

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan

di SDLB C AKW Kumara II

Surabaya pada tanggal 8 Mei

sampai dengan 21 Mei 2019.

1. Penyajian Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu merupakan
data akhir yang berupa hasil nilai
pre-test dan post-test. Data dalam
penelitian ini disajikan kedalam
bentuk tabel dengan tujuan agar
data tersebut mudah untuk
dipahami dan dimengerti
a. Hasil Pre-Test
Pelaksanaan  penelitian

ini  pertama-tama  dengan
diberikanpre-test terhadap
siswa  tunagrahita = yang

dilaksanakan pada tanggal 8
Mei 2019.

Tujuan dari diberikannya
atau dilaksanakannya pre-test
yakni untuk melihat atau
mengetahui kemampuan awal
pembelajaran perilaku sosial
siswa tunagrahita sebelum
diberikannya treatment atau

intervensi dengan
menggunakan Aplikasi
Android.

Tes yang akan dilakukan
berupa tes perbuatan dan

dilaksanakan sebanyak satu
kali.

Pre-test dilakukan sebanyak satu kali
memiliki tujuan untuk mengukur

ringan.

kemampuan awal siswa tunagrahita.
Semua hasil pre-test siswa tunagrahita
dijumlah dan dibagi sepuluh, data
yang didapatkan setelah dilakukannya
pre-test disajikan kedalam bentuk tabel

2 sebagai berikut :
Tabel 2
Hasil pre-test Perilaku Sosial Siswa
Tunagrahita

No. Nama Nilai pre-test
1. Adt 52,76

2. Erz 38,89

3. Via 41,67

4. Anm 63,87

5. Ands 55,56

6. Gta 44,44

7 Dnu 58,33

8. Fni 58,33

% Ald 52,76

10. Mrz 33,33
Jumlah 499,94
Rata-rata pre-test 49,99

Berdasarkan hasil pre-test yang
diperoleh dan tertera pada tabel 2
menunjukkan  jika  pembelajaran
perilaku sosial siswa tunagrahita
masih rendah pada pre-test yang telah
dilaksanakan dengan perolehan rata-
rata 49,99. Pada perolehan hasil pre-test
Mrz  memperoleh nilai terendah
dengan rata-rata nilai 33,33 sedangkan
Anm memperoleh nilai tertinggi

dengan rata-rata nilai 63,8 .

b. Treatment/Intervensi
Berdasarkan pada tabel
4.1 menunjukkan jika rata-rata



nilai  pre-test  pembelajaran
perilaku sosial siswa
tunagrahita masih
membutuhkan peningkatan

pada pre-test yang memperoleh
rata-rata 49,99 .

Treatment atau Intervensi
pada penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 6 Kkali
pertemuan yaitu pada tanggal 9
Mei 2019 hingga 21 Mei 2019.
Pada setiap pertemuan waktu
yang diberikan yakni 2x35
menit. Pada penelitian ini
kegiatan yang dilakukan di
dalam kelas yang di ikuti
sebanyak 10 siswa tunagrahita.

Dalam kegiatan
pembelajaran perilaku sosial ini
dibimbing dan didampingi oleh
peneliti dengan menggunakan
berbaasis

metode resitasi

android. Pemilihan metode
resitasi berbasis android ini
bertujuan agar kegiatan
pembelajaran  perilaku sosial
yang dilaksanakan terasa lebih
menyenangkan, tidak monoton,
lebih rill atau nyata, dan
dilakukan

kegiatan

kegiatan  yang
merupakan
pembelajaran  perilaku  sosial
yang dilakukan sehari-hari.
Hasil Post-Test

Hasil  post-test  yaitu

merupakan nilai untuk
mengetahui kemampuan
interaksi sosial siswa

tunagrahita setelah diberikan

treatment atau intervensi
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menggunakan modifikasi index
card match.

Tes yang diberikan pada
post-test ini sama dengan tes
yang diberikan pada pre-test
yakni
pertemuan yang dilaksanakan
pada tanggal 9 Mei 2019. Tes
yang dilakukan vyaitu tes

sebanyak satu kali

perbuatan.  Hasil  post-test

kemampuan perilaku sosial

siswa tunagrahita pada tabel 3.

Tabel 3

Hasil Post-Test Perilaku Sosial

Siswa Tunagrahita

No. Nama Nilai post-
test

1. Adt 80,55

2. Erz 63,88

3. Via 80,55

4. Anm 91,66

5. Ands 91,66

6. Gta 88,88

7. Dnu 91,66

8. Fni 86,11

9. Ald 66,66
10. Mrz 61,11
Jumlah 802,72
Rata-rata post-test 80,27

Berdasarkan hasil post-test yang

terdapat di tabel 3 menunjukkan

jika pembelajaran perilaku sosial

siswa  tunagrahita

mengalami

adanya kenaikan dari hasil selisih

rata-rata nilai pre-test yaitu 49,99

dan hasil rata-rata nilai post-test

yaitu 80,27 pada perolehan hasil

post-test Mrz memperoleh nilai

terendah dengan rata-rata 61,11

dan Anm memperoleh nilai

tertinggi dengan rata-rata 91,66
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d. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan
Post-Test

Rekapitulasi disini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan
tingkat kemampuan pembelajaran
perilaku sosial siswa tunagrahita
sebelum dan sesudah
diberikannya treatment  atau
intervensi menggunakan metode
resitasi berbasis android,
kemudian dapat diketahui nilai
peningkatan ~ atau  penurunan
kemampuan siswa tunagrahita
dalam  pembelajaran  perilaku
sosial. Data hasil rekapitulasi pre-
test dan post-test interaksi sosial

siswa tunagrahita ada di tabel 4

Tabel 4
Hasil Pre-Test dan Post-Test Perilaku
Sosial Siswa Tunagrahita

Pre-Test | Post-Test

No. | Nama (1) 02)
1. Adt | 52,7 80,55
2. Erz | 38,89 63,88
3. Via | 41,67 80,55
4, Anm | 63,87 91,66
5.| Ands | 55,56 91,66
6. Gta | 44,44 88,88
7. Dnu | 58,33 91,66
8. Fni | 58,33 86,11
9. Ald | 52,76 66,66
10. Mrz | 33,33 61,11

Nilai rata-rata 49,99 80,27

Nilai rata-rata 10 siswa tunagrahita
sebelum diberikan treatment atau
intervensi yakni 49,99 sedangkan nilai
setelah

rata-rata diberikannya

treatment  dan  intervensi  yakni
meningkat menjadi 80,27. Hasil
perbedaan dari kedua nilai tersebut
dapat digambarkan dengan grafik

agar lebih mudah untuk dibaca.

W pre-test |53|39|42/64|56|44/58/58|53|33
M post-test |81/64(81/92|92|89/92/|86/|67|61
D beda 28|25|39(31/36/44(33|28|14|31

Grafik 1
Hasil Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Treatment atau Intervensi

Berdasarkan pada grafik yang ada
di atas, menunjukkan jika ada sebuah
pengaruh penerapan metode resitasi
berbasis android terhadap perilaku
sosial pada anak tunagrahita ringan.

2. Hasil Data
Data hasil test selanjutnya di
analisis dengan statistik non
parametik yang menggunakan
rumus Wilcoxon match pair test
untuk memperoleh sebuah hasil
test.
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Selanjutnya jika telah di temukan
rata-rata nilai dan simpangan
baku, maka kedua nilai tersebut
dihitung dengan menggunakan

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan  pada  hasil
penelitian yang telah dilakukan

menunjukkan jika setelah
diberikannya  metode  resitasi
berbasis android mampu
meningkatkan pembelajaran

perilaku sosial siswa tunagrahita.
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rumus wilcoxon match pair test.
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3. Intrepentasi Data

Hasil data yang telah
diperoleh menunjukkan jika
Zhitung (Zn) = 2,752 (nilai (-)
tidak diperhitungkan
karena harga mutlak) lebih
besar daripada Zwbe (Zi)
dengan nilai kritis 5% = 1,96
berdasarkan dari  hasil
analisis memperoleh hasil
data nilai Z di dalam
hitungan (Zn) adalah 2,752
lebih besar daripada nilai
kritis Z tabel (Z:) 5% = 1,96
(Zh > Zt) maka HO ditolak
dan Ha diterima, oleh sebab
itu dapat di simpulkan jika
terdapat pengaruh terhadap
pembelajaran perilaku
sosial siswa tunagrahita.

Perubahan yang terjadi pada
perilaku sosial siswa tunagrahita
terlihat dari adanya perbedaan
nilai yang diperoleh dari pre-test
dan post-test untuk melihat atau
mengetahui kemampuan perilaku
sosial siswa tunagrahita sebelum



dan sesudah diberikan treatment
atau intervensi dengan metode
resitasi berbasis android. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian
bahwa nilai Z tabel dengan nilai
signifikansi 5% = 1,96 dan nilai Z
yang diperoleh dalam hitungan (Zh)
adalah 2,752 lebih besar dari nilai
signifikansi Z tabel 5% (Zt) yaitu 1,96 (Zh
> 7t).

Hasil penelitian tersebut
diatas sesuai dengan pendapat
Syaiful dalam Sutama (2012:4)
Metode resitasi adalah ragam
penyajian materi tetapi siswa
diberikan tugas oleh guru agar
siswa dapat melakukan kegiatan
belajar dan kemudian harus
dipertanggungjawabkan. Tugas
lebih merangsang siswa untuk
mengerjakan  aktivitas  belajar
kelompok maupun individu Bahri
dan Zain dalam Lestari, Mitri dan
Yennita (2018:3). Melalui metode
resitasi  pembelajaran  perilaku
sosial dapat diberikan dengan
mudah dan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki anak
Pembelajaran  yang  dilakukan
melalui android juga sangat efektif
digunakan ketika dalam proses
belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Safaat H dalam Gani dan
Linda (2017:115) media android
merupakan aplikasi yang aman
dan gratis. Maksudnya dapat
digunakan dimana saja, -efisien
dalam penggunaan waktu waktu
dan dapat dibawa dimana saja.
Proses pembelajaran menjadi jelas
dan menarik, memotivasi anak
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dalam belajar sehingga anak tidak
mudah bosan.

Kelebihan yang ditunjukan oleh
media android ini menunjukan
bahwa media seperti tersebut
cocok untuk anak tunagrahita
karena Dbersifat visual sesuai
dengan pendapat Azwandi dalam
Albab (2018:85) media audio-visual
dapat memberikan stimulus suara
dan visual secara bersamaan yang
akan membantu  membentuk
pemahaman yang akurat bagi
anak. Hal ini juga didukung
dengan teori Arsyad dalam Albab
(2018:86) bahwa gambar atau
lambang visual dapat merangsang
emosi dan sikap siswa , misalnya
informasi yang  menyangkut
masalah sikap atau ras. Gambar
mempermudah untuk memahami
atau mengingat informasi yang
disampaikan.

Pada penelitian ini juga ada
temuan  positif dan  negatif,
sebelumnya siswa tunagrahita
belum pernah diberikan metode
resitasi berbasis android dan itu
membuat siswa yang awalnya
merasa kesulitan dan kebingungan.
Setelah diberikan pada enam kali
treatment atau intervensi siswa
tunagrahita mulai menunjukkan
pembelajaran perilaku sosialnya.

Hasil yang diperoleh pada
pemberian pre-test menunjukkan
jika 10 siswa sebelum diberikannya
treatment atau intervensi metode
resitasi berbasis android dalam
pembelajaran  perilaku  siswa



tunagrahita masih memperoleh
hasil yang rendah  dengan
perolehan rata-rata 49,99 dan
setelah diberikannya treatment atau
intervensi menggunakan metode
resitasi berbasis android dalam
pembelajaran perilaku sosial siswa
tunagrahita hasil rata-rata nilai
post-test menjadi meningkat yaitu
80,72.

Anak tunagrahita merupakan
anak yang memiliki kesulitan dalam
kemampuan berperilaku sosial, hal
ini sesuai dengan pendapat Amin
(1997) yang menjelaskan jika anak
tunagrahita memiliki hambatan
dalam penyesuaian diri yang dapat
dilihat  dari  kesulitan  dalam
berhubungan dengan lingkungan
sekitarnya atau berinteraksi sosial
baik dengan individu maupun
dengan kelompok. Hal itu juga
dipengaruhi oleh kecerdasan di
bawah rata-rata yang dimiliki oleh
anak tunagrahita.

Penelitian  tentang metode
resitasi berbasis android sebagai
metode dan media pembelajaran
yang efektif, diperkuat oleh
penelitian ~ Wisma Mardhika
Woulansari (2016) dengan judul
“Metode Resitasi bermedia
dressing frame set terhadap
Kemampuan Bina Diri Pada Anak
Autis di SLB ” . dan penelitian
Masrukin (2017) dengan Judul
“Aplikasi Alat Bantu pengenalan
benda Pada Anak Retardasi Mental
Berbasis Android”. Berdasarkan
kedua penelitian tersebut
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mendapatkan hasil bahwa
pengaruh metode resitasi berbasis
android berpengaruh terhadap
variabel yang ditetapkan.

Implikasi hasil penelitian
penerapan metode resitasi berbasis
android terhadap perilaku sosial
anak tunagrahita ringan,
pengggunaan  metode  resitasi
berbasis android dapat
memberikan perubahan positif
terhadap kemampuan perilaku
sosial yang terbatas pada aspek
berbagi, membantu orang lain dan
bekerjasama. Siswa dapat
mengetahui cara Dbelajar dan
bermain pada media android
sehingga anak dapat mengikuti
perkembangan teknologi di dunia
pendidikan.

Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat menjawab
rumusan masalah dan tujuan
penelitian bahwa ada perbedaan
terhadap kemampuan perilaku
sosial anak tunagrahita ringan di
SDLB-C Akw Kumara II Surabaya,
sebelum dan sesudah diberikan
metode resitasi berbasis android.
Hal ini karena dengan metode
resitasi berbasis android anak
dapat belajar dan bermain dengan
mudah, sehingg anak merasa
senang dalam proses pembelajaran.

PENUTUP

A. SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  penerapan  metode



resitasi berbasis android
berpengaruh positif terhadap
pembelajaran perilaku sosial
anak tunagrahita ringan. Hal
tersebut  berdasarkan  hasil
penelitian sebelum diberikan
metode resitasi berbasis
android diperoleh nilai rata-rata
49,99, kemudian setelah
diberikan ~ metode  resitasi
diperoleh nilai rata-rata 80,72.
Selain itu hasil penelitian
menunjukkan bahwa Z hitung
(Zh)= 2,752 lebih besar dari pada
nilai signifikansi Z tabel (Zt)
5%= 1,96 (Zh>Zt) maka HO
ditolak Ha diterima.
Berdasarkan  hasil  tersebut
terbukti bahwa terdapat
pengaruh penerapan metode
resitasi berbasis android dalam
pembelajaran perilaku sosial
anak tunagrahita ringan.

. SARAN
Berdasarkan hasil
penelitian yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa
metode resitasi berbasis

android dapat meningkatkan

perilaku sosial anak tunagrahita

ringan. Berdasarkan pernyataan

tersebut maka peneliti dapat

memberikan  saran  sebagai

berikut:

1. Bagi guru

a. Metode resitasi berbasis
android memberikan
pengaruh yang baik
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terhadap perilaku sosial
pada anak tunagrahita
ringan, oleh karena itu
sebaiknya  guru  dapat
menggunakan teknik dan
media yang lebih variatif,
menarik dan tentunya sesuai
dengan gaya belajar anak
tunagrahita.

b. Hasil penelitian metode
resitasi berbasis android
memberikan pengaruh yang
baik terhadap perilaku
sosial anak tunagrahita, oleh
karena itu guru diharapkan
memberikan metode resitasi
berbasis android
keterampilan lainnya.

2. Berdasarkan temuan
penelitian ~ waktu  untuk
pembelajaran perilaku sosial
masih  kurang  sehingga
sebaiknya guru memberikan
waktu tambahan bagi anak
yang masih kurang dalam
pembelajaran perilaku sosial .

3. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat
digunakan sebagai salah satu
referensi  penelitian yang
terkait dengan  metode
resitasi berbasis android serta
dapat dikembangkan
menjadi penelitian
selanjutnya dengan aspek
yang lebih luas.
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